








Diskursus Turath dalam Pemikiran Arab-Islam Kontemporer: Suatu Pendahuluan

Ahmad Effendi




Turath telah mencakup pelbagai bidang ilmu yang merupakan manifestasi dari pemahaman manusia terhadap wahyu. Pemahaman ulama klasik terhadap wahyu telah melahirkan ilmu rasional keagamaan mahupun ilmu keagamaan murni, sehingga antara wahyu dengan turath mempunyai hubungan yang amat kuat. Tidak ada turath yang berdiri sendiri, melainkan senantiasa berkaitan dengan wahyu dan faktor sosial yang terus melingkunginya. Maka, turath merupakan landasan bagi mencapai kemajuan dan landasan dalam menghadapi tuntutan modern.
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Pendahuluan
Diskursus turath dalam pemikiran Arab-Islam kontemporer mendapat perhatian yang amat serius di kalangan pemikir Muslim Timur-Tengah. Peristiwa kekalahan negara-negara Arab kepada Israel pada tahun 1967 Masehi menjadi tanda awal keseriusan kajian terhadap turath. Kenapa mesti turath? Jawapannya adalah karena kebangkitan dalam suatu bangsa senantiasa berkaitan dengan kesan masa lalu dan dalam hal ini adalah turath. Meskipun kajian turath dianggap penting, tetapi upaya untuk menghidupkan kembali turath pada situasi sekarang ini bukanlah perkara yang mudah. Hal itu paling tidak disebabkan oleh dua faktor, pertama, turath merupakan sebuah tradisi masa lalu yang muncul di luar keberadaan kehidupan saat ini dan ada berdasarkan realitas sosial pada masa itu. Kedua, pembacaan terhadap turath mesti melibatkan faktor sejarah yang melingkunginya atau suasana persekitaran serta membersihkannya dari unsur kepentingan yang terjadi pada masa itu, karena tidak semua turath itu baik bagi kehidupan saat ini dan juga tidak semuanya buruk. Maka, penulis memandang bahwa berinteraksi dengan turath bukan berarti menerima sepenuhnya tanpa adanya pembacaan yang kritis-konstruktif serta adanya hubungan yang kuat dengannya sehingga ia menjadi relevan dengan masa sekarang. Kajian terhadap turath juga tidak akan menimbulkan keterbelakangan intelektual (intellectual regression). Tetapi, perkara ini bisa saja terjadi apabila kajian tersebut tidak dilengkapi dengan konsep dan metodeologi yang  rasional dan realitas-objektif. 

Menelusuri Akar Makna Turath
Kata turath dalam bahasa Arab berasal dari beberapa aksara yaitu; wa ra tha yang dalam kamus klasik disinonimkan dengan kata-kata irth, wirth, mirath. Semuanya merupakan bentuk masdar yang menunjukkan arti “sesuatu yang diwariskan manusia dari kedua orang tuanya, baik berupa harta mahupun pangkat.” Sebahagian ahli bahasa Arab klasik membedakan antara kata wirth dan mirath yang hanya khusus terkait dengan makna harta atau kekayaan dengan kata irth yang hanya terkait dengan makna pangkat. Kemungkinan kata turath kurang populer digunakan oleh bangsa Arab yang telah menghimpun banyak bahasa. Para ahli bahasa menafsirkan huruf  تاء dalam kata turath yang asalnya adalah huruf واو. Maka bentuk asal dari kata ini adalah wurath. Kemudian اوو diganti تاء karena beratnya baris dammah di atas واو seperti apa yang dikatakan oleh ahli Nahwu dalam bahasa Arab.​[1]​ 
	Kata turath disebut hanya satu kali dalam al-Quran, yaitu dalam ayat: 
كَلا بَل لا تُكْرِمُونَ الْيَتِيمَ  وَلا تَحَاضُّونَ عَلَى طَعَامِ الْمِسْكِينِ وَتَأْكُلُونَ
التُّرَاثَ أَكْلا لَمًّا وَتُحِبُّونَ الْمَال حُبًّا جَمًّا​[2]​
Artinya: 
“Jangan demikian, sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, (malah kamu menahan apa yang dia berhak menerimanya). Dan kamu tidak menggalakkan untuk memberi makanan (yang berhak diterima oleh) orang miskin. Dan kamu senantiasa makan harta pusaka (turath) secara rakus (dengan tidak membedakan halal haramnya). Dan kamu pula mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan”.

	Al-Zamakhshari telah menafsirkan kata "أكلا لما" dengan percampuran antara halal dengan haram, dan ini yang dimaksud dengan makna kata "اللم". Oleh demikian, makna dari "تأكلون التراث أكلا لما" adalah “sesungguhnya mereka mencampuradukkan dalam makanannya bahagian yang berasal dari harta warisan mereka dan bahagian yang berasal dari yang lainnya”. Maka kata turath dalam ayat ini ialah harta pusaka yang ditinggalkan oleh orang yang sudah meninggal untuk orang yang masih hidup.​[3]​ Sedangkan kata ”mirath” disebut dalam al-Quran sebanyak dua kali, yaitu dalam ayat:
وَلِلَّهِ مِيرَاثُ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ​[4]​
Artinya: 
“Allah jualah yang memiliki segala warisan (isi) langit dan bumi”.
	Ayat al-Quran di atas bermakna bahwa Allahlah yang telah mewarisi segala sesuatu yang ada di bumi dan langit sehingga tidak ada lagi sisa bagi seorang pun dari hartanya atau yang lainnya. 
	Dalam jurisprudensi Islam, para fukaha telah memberikan ketentuan dengan cara pembahagian harta warisan kepada ahli warisnya berdasarkan apa yang telah ditetapkan oleh al-Quran (dalam bab Faraid). Kata yang populer digunakan oleh seluruh ahli fikih dalam perkara itu adalah kata ”mirath” yang disandarkan kepada kata waritha, yarithu, warthun, taurithun, al-warithu, al-warathatu dan sebagainya. Sedangkan kata ”turath” hampir tidak ditemui dalam perbincangan mereka. Dalam pengetahuan dan disiplin ilmu Arab-Islam lainnya seperti sastera, ilmu kalam dan filsafat, tidak ada pengertian secara khas mengenai kata turath dan hampir didapati kata itu tidak mendapat perhatian secara memadai. Dari penjelasan di atas dapat difahami bahwa tidak ada kata turath atau mirath atau pun kata-kata lain yang bersumber daripada kata wa ra tha digunapakai dalam kajian pemikiran klasik yang bermakna ”warisan budaya dan pemikiran.” Itulah maksud daripada turath dalam wacana pemikiran semasa. Sesungguhnya objek kajian terhadap persoalan ini dalam wacana pemikiran Arab klasik selalu bermakna harta pusaka atau paling tidak pangkat, sedangkan makna warisan pemikiran dan budaya tidak ditemui dalam wacana dan disiplin ilmu klasik. Inilah kehadiran turath dalam wacana Arab klasik, yaitu wacana yang berkembang sebelum kebangkitan bangsa Arab modern pada abad 19 M.​[5]​   
	Abid al-Jabiri mengatakan, dua kata asing seperti heritage dan patrimoine, tidak mengandungi konsep seperti yang beliau faham terhadap kata turath pada masa ini. Makna dua kata tersebut hampir tidak menyentuh terhadap kandungan makna pemikiran sarjana Arab klasik yang berdasarkan atas “peninggalan warisan orang yang sudah meninggal bagi keturunannya.” Kata heritage dalam bahasa Prancis digunakan sebagai makna majaz yang menunjukkan keyakinan dan adat istiadat khusus bagi setiap tamadun dan umumnya warisan spiritual. Sampai setakat ini, kata tersebut masih kurang jika dibanding dengan makna turath dalam wacana pemikiran Arab semasa. Sesungguhnya kandungan kognitif dan ideologi terhadap makna turath seperti yang beliau faham pada masa ini, tidak ditemui persamaannya dalam bahasa asing modern.​[6]​ Sedangkan dalam bahasa Melayu, terdapat kata tradisi untuk menterjemahkan kata turath. Tetapi, kata tradisi tidak menyentuh kandungan makna turath seperti yang dikehendaki dalam kajian Arab-Islam modern dan kontemporer. Dalam kamus bahasa Melayu, kata tradisi digunakan untuk merujuk pada sesuatu kebiasaan dalam masyarakat yang kekal turun-temurun.​[7]​ Meskipun begitu, penulis masih menggunakan kata tradisi atau tradisi klasik untuk menterjemahkan kata turath dalam kajian ini, karena hanya kata itu yang bisa dianggap lebih dekat kepadanya.    

Turath dalam Pemikiran Arab-Islam Kontemporer
A.	Muhammad Abid Al-Jabiri
Muhammad Abid al-Jabiri menjelaskan makna turath sebagai “warisan budaya, pemikiran, keagamaan, sastera dan seni. Ia merupakan konsep yang hanya ada dalam wacana pemikiran Arab semasa yang mengandung muatan kognitif dan ideologi. Ia tidak pernah hadir dalam wacana dan disiplin pemikiran Arab klasik seperti halnya juga tidak wujud dalam wacana mana-mana bahasa asing modern yang darinya ditimba istilah dan konsep baru terhadap pemikiran Arab. Kesimpulannya, definisi turath seperti yang difahami pada masa ini hanya merupakan definisi dalam pemikiran Arab semasa dan mempunyai fahaman yang khas dan tidak ditemui di luar daripadanya. Maka sudah semestinya sekarang ini perlu memberikan perhatian terhadap turath.​[8]​ 

	Abid Al-Jabiri menambahkan, turath sebagaimana difahami dalam wacana kebangkitan Arab modern dan semasa adalah perkara-perkara yang secara asas berhubungkait dengan aspek pemikiran dalam tamadun Islam, mulai dari ajaran syariah, bahasa, sastera, seni, kalam, filsafat dan tasawuf. Menurut al-Jabiri, bangsa Arab harus melengkapi erti turath dengan ungkapan “sebelum masa kemunduran dan keterbelakangan,” tetapi tanpa batas-batas yang jelas tentang permulaan era kemunduran tersebut. Dalam konteks pemikiran Arab saat ini telah ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan ideologi masing-masing yang memahaminya. Kaum sufi dan kaum tradisionalis memahami kemunduran sebagai penyimpangan dari tradisi para ulama salaf al-salih, yang bermula daripada munculnya perselisihan (khilaf) pada tahun-tahun terakhir pemerintahan khalifah Uthman bin Affan. Bahkan di antara mereka ada yang lebih ekstrim dengan membatasi periode salaf al-salih pada masa Nabi Muhammad masih hidup sahaja. Terdapat pula pandangan yang lebih terbuka, misalnya dengan mengkategorikan sebutan salaf al-salih kepada para khalifah yang salih tanpa dibatasi periode tertentu. Sementara kaum Salafi yang muncul kebelakangan ini, begitu juga kaum modernis dan nasionalis, sepakat untuk menjadikan noktah awal munculnya kemunduran di dunia Islam pada masa penyerangan tentera Tatar-Mongol, yang kemudian berlanjut sehingga jatuhnya negara Andalus (Sepanyol) ke tangan bangsa Eropa dan berdirinya dinasti Uthmaniyah di Turki.​[9]​ 
	Yang perlu diperhatikan dari kesemuanya itu adalah kesepakatan masing-masing golongan bahwa tradisi merupakan produk periode tertentu yang berasal daripada masa lalu dan dipisahkan dari masa kini oleh jarak masa tertentu. Dalam jarak masa inilah terjadi perbezaan antara bangsa Arab dengan tamadun Barat modern. Maka, dari sini, tradisi dipandang sebagai suatu yang berada “di sana”. Sebenarnya, yang membezakan tradisi Islam dengan yang lain adalah karena tradisi ini menghimpun segala jenis ajaran atau aturan-aturan hukum dan syariah, pelbagai jenis pengetahuan dan pandangan dunia (world view), termasuk bahasa yang melingkarinya. Himpunan ajaran dan pengetahuan tersebut menemui kerangka rujukan sejarah dan epistemologisnya pada masa tadwin (periode kompilasi dan kodifikasi ilmu-ilmu agama dan bahasa pada abad ke-2 dan 3 H), yang wujud hingga mengalami masa kemundurannya bersamaan dengan bangkitnya Empayar Uthmani pada abad ke-10 H/ 16 M. tepat bersamaan dengan tumbuhnya renaissance di Eropa masa itu. Sehingga, apabila dipandang dalam kerangka sistem rujukannya yang membangun tamadun masa kini, yaitu abad ke-20 M.​[10]​ 
	Abid al-Jabiri mengatakan, turath adalah sesuatu yang hadir dan menyertai kekinian bangsa Arab, yang berasal dari masa lalu, sama ada masa lalu mereka atau masa lalu orang lain, ataukah masa lalu tersebut adalah masa lalu yang jauh mahupun yang dekat. Definisi seperti ini, tentu masih bersifat umum. Ia mencakupi: 
1)	Tradisi maknawi, yang berupa tradisi pemikiran dan kebudayaan.
2)	Tradisi material, seperti monumen atau benda-benda masa lalu.
3)	Tradisi kebudayaan nasional, yaitu sesuatu yang dimiliki bangsa Arab dari masa lalunya.     
4)	Tradisi kemanusiaan yang universal, yaitu yang hadir di tengah kehidupan bangsa Arab namun berasal dari masa lalu orang lain.​[11]​   

B.	Hassan Hanafi
	Hasan Hanafi memaklumkan bahwa kelompok kajian filsafat di Maroko bekerjasama dengan kelompok kajian filsafat internasional telah mengadakan seminar di kota Rabat dan Fez yang membincangkan tentang “al-Naqd al-Dhati li al-Falasifah” dan ”al-Turath wa al-Taharrur.” Tiga golongan telah memberikan penjelasan terhadap turath, pertama, turath difahami sebagai kebiasaan, adat istiadat dan tingkah laku bagi masyarakat tertentu. Kedua, turath adalah sesuatu yang tertulis, yaitu peninggalan sastera (dengan makna yang luas) oleh para ulama klasik seperti filsafat, tasawuf, usuluddin, kesemuanya itu termasuk ilmu keagamaan. Sedangkan ilmu al-Quran, Hadis, fikah dan tafsir termasuk ilmu keagamaan asasi. Adapun ilmu matematik, alam, falak, geografi dan sejarah merupakan ilmu rasional murni. Ketiga, turath adalah berbentuk ucapan yang tidak tertulis dan sumbernya tidak pasti seperti dongeng tentang orang ramai, kisah-kisah, cerita-cerita dan sejarah suatu bangsa yang masih diingat dan dilihat, telah memberikan pedoman dan tingkah laku terhadap sesuatu bangsa. Perkara seperti ini masih menjadi perdebatan dalam pertemuan itu meskipun terdapat makna yang lebih utama dan selaras berbanding dengan makna turath yang telah mereka sampaikan di atas. Untuk memecahkan persoalan dalam pertemuan itu, terdapat beberapa pandangan, pertama, pandangan teoritis murni yang hanya mengkaji daripada aspek teori khususnya dalam ilmu kemanusiaan. Kedua, pandangan tradisionalis, baik diwakili oleh para pemikir Eropa atau pemikir Arab-Islam sendiri yang lebih mengutamakan aspek keimanan. Ketiga, pandangan Marxis, baik golongan humanis atau pun rasionalis yang berasal dari Eropa mahupun Arab-Islam. Keempat, pandangan liberalis yang diwakili oleh sebahagian pemikir Arab.​[12]​
	Hasan Hanafi dalam bukunya al-Turath wa al-Tajdid menjelaskan bahwa makna turath adalah setiap sesuatu yang menyertai kehidupan bangsa Arab yang berasal dari masa lalu yang dianggap telah membangun tamadun agung. Ia adalah warisan dan dalam masa yang sama ia hadir di setiap masa dan ruang. Dalam buku ini, persoalannya bukanlah “pembaharuan terhadap turath” atau “turath dan pembaharuan” karena sesungguhnya perkara ini bermula daripada turath itu sendiri dan bukan pembaharuan. Artinya, bagaimana turath itu tetap terjaga dan hidup dalam budaya masyarakat, terjaga keasliannya pada masa sekarang, bergerak menuju kemajuan dan ikut serta dalam perubahan sosial. Turath adalah tanda awal yang bertanggungjawab terhadap kebudayaan dan masyarakat. Sedangkan pembaharuan hanyalah sebagai pengulangan penafsiran terhadap turath yang diselaraskan dengan keperluan masa sekarang. Maka tradisi klasik wujud terlebih dahulu sebelum muncul tradisi baru. Tradisional merupakan asas terhadap perkara semasa dan jalan untuk menggapai tujuan. Turath adalah alat, sedangkan pembaharuan adalah tujuan dan ia akan memberikan perkembangan dalam realitas, menjawab persoalan, menghilangkan sebab-sebab kemunduran dan membongkar kejumudan yang menghalang setiap perkembangan.​[13]​
	Dengan demikian, masalah tradisi bukanlah pembelaan atas masa lalu, pengganti dari penderitaan masa kini, lari dari krisis dan melepaskan diri dari penderitaan masa kini, melainkan justeru masuk ke medan masa kini. Tradisi sentiasa hidup di hati manusia. Ia memberikan pengaruh terhadap mereka secara negatif atau positif. Mereka memerlukannya pada saat-saat krisis. Mereka berlindung kepadanya tatkala penderitaan zaman dirasa berat bagi mereka. Mereka mendengarkan tradisi di media masa dan masjid. Mereka dididik oleh tradisi di sekolah-sekolah dan keluarga. Tradisilah yang memberikan norma-norma perilaku kepada mereka. Tradisilah yang menentukan bagaimana mereka harus mengkonsepsikan alam. Bahkan, tradisilah yang jauh lebih nyata kehadirannya daripada masa kini itu sendiri, sebab kehadirannya bersifat spiritual dan material, abstrak dan konkrit. Memulai dengan tradisi memang bukan Idealisme, namun Realisme. Tradisi merupakan realitas bukan ideal. Upaya melenyapkan dengan dalil realitas atau Materialisme dialektika berarti melenyapkan realitas itu sendiri dan kehilangan wawasan ilmiah.​[14]​  
	Turath hanyalah alat bukan tujuan dan sasaran. Ia hanyalah fungsi bukan substansi. Ia bersifat transformatif bukan baku. Tradisi tidak pernah terlepas dari metode fungsional dan penggunaannya. Tradisi pada dasarnya hanyalah hipotesis yang secara fakta tidak ada kewujudannya, hanya sekadar konsepsi operasional dalam membicarakan kebudayaan masyarakat. Tradisi dapat difahami dalam proses perubahan sosial ketika muncul sebagai rintangan bagi transformasi atau faktor pendorong bagi kemajuan ketika dipergunakan oleh kekuasaan untuk perubahan sosial atau sebagai sarana untuk perkembangan sosial. Tradisi merupakan bahagian dari proses transformasi sosial dan salah satu efektifitasnya, ia merupakan potensi yang dapat dimunculkan secara negatif atau positif selaras dengan kekuasaan dalam masyarakat dan alternatif-alternatif sosial atau politiknya.​[15]​  

C.	A’isyah Abd al-Rahman (binti al-Syati’) 
	Beliau menjelaskan, turath mempunyai kandungan yang luas, yaitu dari sudut masa dan tempat. Yang pertama mencakupi masa lalu, sekarang dan yang akan datang. Sedangkan yang kedua mencakupi batasan-batasan kawasan bangsa Arab hinggalah dunia Islam secara luas. Sebenarnya, letak dan kewujudan turath dapat mengungkap hakikat keberadaan dan kemampuan bangsa Arab, serta dapat menunjukkan jalan dan pedoman kepada mereka.​[16]​ Apabila kedudukan turath dapat mengungkap hal-hal fundamental, unsur-unsur tradisional dan rahasia-rahasia dalam diri bangsa Arab, supaya dapat memberikan asas yang mapan bagi kewujudan mereka pada masa sekarang dan yang akan datang, maka kesedaran yang harus dibangun adalah bahwa tradisi masyarakat (turath al-‘ummah) tidak terbatas pada permulaan sejarah Islam saja sebagaimana bangsa Arab telah mengumpulkannya dibawah bendera yang sama, melainkan bermula sejak masa lalu bahkan juga pada masa sebelum itu, yaitu mencakup masa secara keseluruhan; seluruh bangsa yang telah masuk Islam dan telah menjadi bangsa Arab kesemuanya merupakan bangsa dari tradisi masyarakat itu. Begitu juga dengan peradaban baik berbentuk pemikiran dan pembangunan yang telah muncul dalam tanah air mereka, merupakan warisan dalam realitas sejarah. Sedangkan bangsa Arab yang telah mengenal sejarah sejak abad pertama Hijrah merupakan umat yang satu.​[17]​ Pandangan ini tidak membatasi makna turath kepada masa tertentu, melainkan ia mecakup seluruh masa bahkan masa sebelum Islam. Oleh itu, menurut cA’ishah, kesemuanya itu termasuk turath al-‘ummah.  
	Sebagaimana lazimnya, sebuah tradisi berkaitan dengan masa lalu di mana saat ini berada bersama bangsa Arab. Pada satu sudut, sebuah tradisi tidak hanya berkaitan dengan masa lalu yang jauh dari mereka, tetapi juga masa lalu yang dekat dengan mereka. Masa lalu yang dekat itu senantiasa berdampingan dengan masa kini, sedangkan masa kini adalah medium yang sempit jangkauannya. Masa kini merupakan titik temu antara masa lalu dengan masa depan. Dengan demikian, semuanya disebut tradisi, ketika berhubungkait dengan segala sesuatu yang wujud dan menyertai kekinian bangsa Arab, yang asasnya berasal dari masa lalu. Pada sudut yang lain, pengertian ini merupakan definisi yang bersifat prosedur. Sisi prosedurnya secara khusus terletak pada posisinya yang menjawab banyak persoalan, atau tepatnya berupaya menghindarinya, atau tidak ada usaha untuk menjadikan persoalan-persoalan tersebut hadir di hadapannya. Misalnya persoalan yang berkaitan dengan: “mengapa mesti turath?” yang diajukan untuk menimbulkan keraguan tentang tidak bermanfaatnya mengangkat dan menyibukkan diri dengan masalah tradisi. Tetapi, selama bangsa Arab mendefinisikan tradisi sebagai “sesuatu yang hadir dan menyertai kekinian mereka”, maka mengangkat dan menyibukkan diri dengan masalah tradisi adalah sesuatu yang sah dan bisa dibenarkan, karena ia merupakan bahagian yang utama dari keperluan manusia itu sendiri dan bahagian dari keperluannya untuk mengkaji dan mengembangkannya.​[18]​ 

D.	Tayyib Tizini dan Muhammad Arkun
Tayyib Tizini menganalisa turath dengan menggunakan metode dialektika. Menurutnya, persoalan hubungan antara turath dengan sosial secara umum tidak hanya dihadapi dalam pemikiran Arab, melainkan juga dihadapi oleh faham Marxisme. Untuk menghadapi persoalan ini, beliau memilih metode dialektik untuk mempererat hubungan antara turath dengan sosial.​[19]​ Sedangkan Muhammad Arkun -sebagai pemikir yang mengemukakan konsep kritik nalar Islam- membedakan antara tradition (dengan t kecil) dan Tradition (dengan T besar). Menurutnya, hal ini karena ada tiga tahapan yang dimiliki oleh turath. Pertama, turath dalam pengertian etnologis, yaitu semua tradisi pra-Islam yang masih terus hidup hingga masa pasca-Islam dalam pelbagai bentuknya. Dalam hal ini Arkun menggunakan kata tradition (dengan t kecil). Kedua, turath yang disucikan oleh masing-masing ortodoksi dalam Islam (Sunni, Syiah dan Khawarij). Dalam pengertian ini, apabila turath dilihat dari sudut pandang pemiliknya yang mensucikannya, maka Arkun menggunakan kata Tradition (dengan T besar). Tetapi apabila dipandang dari luar (dari sudut pengkaji), maka Arkun menggunakan kata tradition (dengan t kecil). Ketiga, turath dalam pengertian turath Islam yang menyeluruh di atas.​[20]​ Pandangan Arkun erat dengan faham Strukturalisme. Fahaman ini lebih berkembang di  negara Perancis disbanding dengan negara Eropa lainnya sehingga melahirkan tokoh-tokoh strukturalis seperti Michael Foucault, Heidegger dan lainnya. Semenjak menetap di Perancis, Arkun banyak mengenali fahaman ini sehingga dapat membentuk ketajaman pemikirannya dalam menilai Islam dan pelbagai persoalan yang menyangkut umat Islam. Di Perancis pula, ketertarikan Arkun terhadap sastera, bahasa dan pemikiran Islam semakin tinggi. Pada program kedoktorannya, beliau telah menyelesaikan sebuah disertasi yang bertajuk ”Humanisme Pemikiran Etika Ibn Miskawayh”.​[21]​ 

E.	Adonis dan Malik bin Nabi
Kajian Adonis terhadap fenomena turath Arab bermula dari kajian terhadap kebudayaan sebagai bentuk fenomena yang berdiri sendiri (independent), bukan kajian terhadap perkembangan budaya Arab dan faktor kemunculannya serta bentuk hubungan antara kebudayaan Arab dengan benda yang melingkunginya. Perbahasan penting Adonis ialah kajian terhadap struktur ideologi ke atas masyarakat Muslim yang telah wujud baik berbentuk praktik mahupun teoritik, semenjak wafatnya Nabi Muhammad S.A.W. yang dapat dilihat dari peristiwa yang terjadi dalam kebudayaan Arab dan perkara-perkara penting yang terjadi di dalamnya. Kajian seperti ini, menurut Adonis, telah menghasilkan perkara penting, yaitu pemikiran Arab telah terbahagi menjadi dua bahagian, pemikiran taklid dan pemikiran inovatif. Kehidupan bangsa Arab juga dibentuk oleh empat hal, yaitu ketuhanan, warisan masa lalu, pemisahan antara makna dengan ungkapan dan penolakan terhadap modernitas.​[22]​ Adonis menjelaskan, Islam merupakan asas bagi semua pandangan dan ia sebagai kaedah baru. Ia berubah apabila dianalogikan dengan perkara sebelumnya, tetapi menjadi tetap apabila diqiyaskan kepada perkara setelahnya. Menurutnya, kebudayaan Arab muncul dalam dua perkara: yaitu pra Islam (jahiliyyah) dan masa keislaman (Islamiyyah). Islam merupakan akhir dari pelbagai pandangan masyarakat Arab terhadap kehidupan dan alam. Perkara awal (al-bidayah) telah ditafsirkan menurut ajaran Islam, sedangkan perkara akhir (al-nihayah) pada dasarnya adalah perkara awal. Secara zahir, Pra Islam (jahiliyyah) muncul terlebih dahulu daripada Islam, tetapi pada esensinya Islam muncul terlebih dahulu. Oleh itu, kita tidak mengenal Islam melalui masa pra Islam, melainkan kita mengenal pra Islam melalui Islam. Maka Islam adalah asal di mana segala sesuatu yang wujud sebelumnya dan sesuatu yang muncul pada masa awal Islam dapat diketahui. Apabila yang asal ini dianggap ketetapan masa lalu (al-thabit al-qadim), maka perkara yang muncul selepasnya dianggap berubah dan baru. Oleh itu, perkara penting dalam kajian terhadap kebudayaan Arab dan tradisi Arab secara keseluruhan adalah cara memahami hakikat hubungan antara pandangan yang tetap (al-thabit) dengan pandangan yang berubah (al-tahawwul), atau memahami kontradiksi antara kaum pengikut (ahl al-ittiba’) dengan kaum inovatif (ahl al-ibtida’).​[23]​
Sedangkan dalam kajian Malik bin Nabi, telah menjelaskan mengenai fenomena al-Quran (the Quranic Phenomenon) dengan menggunakan pendekatan psikologis yang dikemas dalam bukunya al-Zahirah al-Qur’aniyyah (1983). Menurut pembacaan Mahmud Muhammad Shakir terhadap buku ini, persoalan mengenai I’jaz al-Qur’an sebenarnya berada di luar pembahasan buku ini. Ia merupakan persoalan paling rumit yang dihadapi pemikiran modern. Persoalan ini juga terus berlanjutan meskipun keimanan terhadap kenabian Muhammad S.A.W, kebenaran wahyu dan penurunan al-Quran sudah berjaya dicapai. Persoalan tersebut mempunyai hubungan yang kuat dengan perkara syair pra-Islam (al-shi’r al-jahili) hingga perkara yang samar di dalamnya. Bahkan, ia juga berhubungkait dengan kebudayaan Arab secara keseluruhan dan tantangan yang dihadapi oleh bangsa Arab dalam seluruh aspek keilmuan bermula dari metode yang kosong dalam pengajaran bahasa dan sastera. Terakhir, persoalan tersebut juga dapat mencakup pembentukan masyarakat Islam-Arab ketika menemuka rasa keindahan dalam fenomena dan pemikiran.​[24]​ 
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